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International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV

EDITORS’ NOTE

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the
seminar would not have been possible.

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University,
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA),
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13
papers (miscellaneous).
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KARAKTERISTIK BAHASA ANAK-ANAK DOWN SYNDROME DI KAMPUNG DOWN
SYNDROME KABUPATEN PONOROGO (SUATU TINJAUAN PSIKOLINGUISTIK)

Sumarlam, Dwi Purnanto
Sri Pamungkas
Sebelas Maret University, Surakarta
sumarlamwd@gmail.com

Abstrak

Karakterstik bahasa anak-anak down syndrome yang dimaksud dalam makalah ini
berkaitan dengan wujud bahasa pertama dan kedua yang dikuasai anak-anak down
syndorme, baik secara leksikal maupun gramatikal. Keunikan bentuk-bentuk
bahasa/pengungkapan menjadi titik tekan dalam riset ini. Penelitian ini dilakukan di
kampung idiot/kampung down syndrome Kabupaten Ponorogo yang meliputi Desa
Krebet Kecamatan Jambon, Desa Sidoharjo Kecamatan Jambon, Desa Karangpatihan
Kecamatan Sidoharjo, Desa Pandak Kecamatan Balong, dan Desa Dayakan Kecamatan
Badegan. Tujuan penelitian ini adalah berusaha (1) menjelaskan karakteristik bentuk
leksikal dan gramatikal bahasa pertama anak-anak down syndrome di Kabupaten
Ponorogo; dan (2) menjelaskan kerakteristik bentuk leksikal dan gramatikal bahasa
kedua anak-anak down syndrome di Kabupaten Ponorogo. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi penyediaan data dengan metode wawancara dan angket;
analisis data dilakukan dengan metode identitas (padan) dan metode deskriptif melalui
tahap mengidentifikasi, mengklasifikasi, menginterpretasi, dan mengeksplanasi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak down syndrome yang berusia 7-15
tahun, yang menjadi objek penelitian, sampai saat ini baru menguasai bahasa pertama
(bahasa ibu), yaitu bahasa Jawa ragam ngoko. Mereka tidak menguasai bahasa Jawa
ragam krama dan tidak menguasai bahasa kedua (bahasa Indonesia). Karakteristik
pemerolehan bahasa pertama berupa leksikon bentuk-bentuk unik, di antaranya
penyebutan sebuah objek dengan sebutan unik seperti pisau disebut pangot, penyebutan
benda berdasarkan bunyinya (onomatope), misalnya eong untuk menyebut kucing,
penghilangan konsonan dan vokal awal, penghilangan konsonan tengah, penggantian
konsonan dan lain-lain. Anak-anak down syndrom tidak mengenal kata depan, tidak
mengenal kata ulang, tidak mengenal kata majemuk. Konsep-konsep yang dikuasai
adalah the here and now, yakni hal yang ada di sekelilingnya dan sekarang, bukan hal
yang lampau dan imajinasi. Selain itu, anak-anak down syndrome sering melakukan
echolalia (menirukan ucapan orang lain), autoecholalia (mengulangi ucapannya
sendiri), verbal auditory agnosia atau cogenital word deafness (salah satu problem
fonologi persepsi). Sebagian informan juga mengalami gangguan bicara atau gagap dan
mutisme selektif (tidak mau berbicara dalam situasi dan tempat tertentu). Respons anak
down syndrome terhadap cerita bergambar sangat minim, yakni hanya 3 orang dari 14
informan. Tiga orang informan tersebut memberikan respons cerita bergambar dengan
satu dan dua kata saja, yang untuk anak-anak normal hal demikian biasa terjadi pada
anak usia 1 s.d. 2 tahun. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perkembangan anak
down syndrome pada usia 7-15 tahun, apabila tanpa pendampingan belajar bahasa,
sama dengan anak normal usia 1-2 tahun.

Kata Kunci: karakteristik bahasa, anak down syndrome, psikolinguistik

1. Pendahuluan

Semua anak diberi piranti Tuhan agar mampu berbahasa, yaitu LAD (Language Acquisition Device),
begitu pula dengan anak-anak down syndrome. Perkembangan bahasa anak-anak normal dan down
syndrome tergantung pada bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan, karena kemampuan
berbahasa bukanlah faktor keturunan. Hal yang sangat memprihatinkan adalah sangat minimnya upaya
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orang tua untuk memberikan ruang bagi anak-anak down syndrome untuk belajar bahasa. Anak-anak
down syndrome oleh sebagian masyarakat masih dianggap aib, sehingga sering kali kondisi anak-anak
down syndrome semakin terpuruk karena minimnya perhatian yang diberikan.

Penelitian ini difokuskan pada pemerolehan bahasa anak-anak down syndrome dengan lokasi
di Kabupaten Ponorogo Jawa Timur. Lokasi penelitian di Kabupaten Ponorogo Jawa Timur ini secara
spesifik dilakukan di lima desa, yaitu Desa Dayakan Kecamatan Badegan, Desa Sidoharjo Kecamatan
Jambon, Desa Krebet Kecamatan Jambon, Desa Karangpatihan Kecamatan Sidoharjo, dan Desa
Pandak Kecamatan Balong, yang kelima desa tersebut mendapat julukan Kampung Idiot atau
Kampung Down Syndrome, yang sebagian besar penduduknya mengalami down syndrome (Radar
Ponorogo Rabu, 22 Februari 2012).

JW. Chaplin (1995) berpendapat bahwa down syndrome merupakan suatu kondisi yang
terjadi pada anak-anak karena kerusakan atau cacat fisik bawaan yang disertai keterbelakangan mental,
lidahnya tebaldan retak-retak atau terbelah, wajahnya datar ceper, dan matanya miring. Kartini dan
Gulo (1987) mendefinisikan down syndrome sebagai suatu bentuk keterbelakangan mental yang
disebabkan adanya satu kromosom tambahan. 1Q anak down syndrome biasanya di bawah 50. Sifat-
sifat atau ciri-ciri fisiknya berbeda dengan anak normal yang ditandai dengan ciri-ciri jasmaniahnya
sangat mencolok, salah satu yang paling sering bisa diamati adalah matanya yang serong ke atas.
Dengan demikian, down syndrome merupakan suatu kondisi keterbelakangan mental dan fisik yang
disebabkan oleh kelainan kromosom. Anak yang mengalami down syndrome, biasanya memiliki 1Q di
bawah 50. Down syndrome tidak menular karena bersifat genetis. 1Q anak down syndrome sebenarnya
dapat meningkat 20% apabila dilakukukan dengan pembelajaran yang intensif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah psikolinguistik. Lado sebagaimana
dikutip oleh Hakim (2012) mendefinisikan psikolinguistik sebagai gabungan dua pendekatan yaitu
linguistik dan psikologi, untuk telaah pengetahuan bahasa, penggunaan bahasa dan hal-hal yang
berkaitan dengannya mustahil untuk dikaji dari salah satu bidang ilmu tersebut. Handke (2012)
menyebutkan bahwa psikolinguistik mampu menjabarkan proses yang dialami manusia dalam
memperoleh atau menggunakan bahasa dalam kehidupannya. Pernyataan tersebut dipertegas oleh
Chaer (2003:5) bahwa tujuan utama psikolinguistik adalah untuk mencari satu teori bahasa yang
secara linguistis bisa diterima dan secara psikologis dapat menerangkan hakikat bahasa dan
pemerolehannya.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab berbagai persoalan yang berkaitan dengan
pemerolehan bahasa anak down syndrome di kampung down syndrome Kabupaten Ponorogo Jawa
Timur. Adapun hal yang dikaji berkaitan dengan (1) karakteristik bahasa pertama anak-anak down
syndrome , baik bentuk leksikal maupun gramatikal; (2) karakteristik bahasa kedua anak-anak down
syndrome, baik bentuk leksikal maupun gramatikal.

2. Karakteristik Pemerolehan Bahasa Pertama Anak-anak Down Syndrome di Kampung Down
Syndrome Kabupaten Ponorogo

Strategi untuk memperoleh data penelitian karakteristik bahasa pertama anak-anak down syndrome di

Kabupaten Ponorogo Jawa Timur adalah dengan menyediakan instrumen gambar sebanyak 100 item,

yang terdiri atas gambar anggota tubuh, alat-alat rumah tangga, binatang, alat-alat sekolah, dan lain-

lain.

Dari seratus data yang disajikan, hanya ada seorang informan yang mampu mengidentifikasi
secara benar. Lima lainnya hanya mampu menyebutkan beberapa saja, dan delapan lainnya hanya
memberikan reaksi diamdengan tatapan mata kosong.

Pemerolehan bentuk leksikal bahasa pertama anak-anak down syndrome sangat unik. Anak-
anak down syndrome yang mampu mengidentifikasi kosakata, rata-rata mempunyai karakteristik unik
dalam mengungkapkan nama suatu objek. Penyebutan benda dengan sebutan unik, seperti montor atus
‘pesawat terbang, otos ‘truk’, papit ‘dokar/delman’, gotos ‘becak’, yok ‘anjing’, pangot ‘pisau’. Selain
itu, anak-anak down syndrome juga menyebut nama benda dengan tiruan bunyi (onomatope), seperti
menyebut kucing dengan eong, penggantian dan penghilangan konsonan atau vokal, seperti iying
untuk menyebut piring. /p/ pada piring dengan posisi di awal hilang, sementara itu /r/ diganti dengan
lyl. Kata mobil diucapkan anak-anak down syndrome dengan[obin] ‘mobil’. Pada konteks tersebut /m/

~ 73 ~



International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV NGVl kR0

pada mobil dihilangkan dan konsonsn /I/ diganti dengan /n/. Data klambi ‘baju’ direalisasikan mejadi
[ambi]. Gugus konsonan /kl/ dihilangkan, sementara pada topi direalisasikan sebagai [@opi], yakni
hilangnya konsonan /t/ di awal kalimat, dan lain-lain.

Berdasar hasil wawancara mendalam dan data yang diperoleh terdapat data yang mudah
diketahui dan diungkapkan dengan kata-kata anak down syndrome, tetapi ada juga yang sulit. Adapun
data yang termasuk mudah untuk dimengerti adalah: data 25 (sepeda), 43 (lampu), 44 (TV ‘Televisi’),
45 (sepatu), 46 (sandal), 48 (klambi ‘baju’), 56 (tas), 60 (wedhus ‘kambing’), 66 (gajah), 57 (pitik
‘ayam’),70 (kupu ‘kupu-kupu), 82 (layangan ‘layang-layang’), 83 (balon), 84 (iwak ‘ikan’), 86
(tempe), 87 (sega ‘nasi). Merujuk pada data-data di atas dapat dikatakan bahwa anak-anak down
syndrome hanya memahami objek yang ada di sekitarnya, dan sangat minim mengenal deskripsi
anggota tubuh. Informan rata-rata hanya mengenal tangan saja dari 13 data anggota tubuh yang
disajikan. Hal ini diprediksi disebabkan jarak pandang anak-anak down syndrome serta aktivitas yang
lebih banyak dilakukan dengan tangan daripada dengan anggota tubuh lain, karena anak-anak down
syndrome biasanya jarang beraktivitas, mereka over protective dengan dirinya sendiri, bahkan asyik
dengan dunia mereka sendiri dengan diam dan termenung, tatapan mata kosong dalam menikmati
dunianya. Anak-anak down syndrome terutama di Kabupaten Ponorgo Jawa Timur hanya mampu
memberikan realisasi bahasa terhadap hal-hal yang sering dilihatnya.Hal ini dicontohkan dari
objek/gambar binatang sebanyak enam belas jenis, namun secara dominan yang dipahami hanya lima
macam, yaitu wedhus ‘kambing, ayam, gajah, iwak ‘ikan’, dan kupu ‘kupu-kupu’. Hal ini tentu
menjadi menarik untuk dikaji karena mereka adalah anak-anak dengan usia 7 s.d. 15 tahun yang dalam
teori pemerolehan bahasa seharusnya sudah akan masuk dalam fase pemerolehan bahasa asing, karena
sudah menjelang pubertas. Namun demikian, mereka hanya mengenal sebagian hewan yang memang
benar-benar sering dilihat (hampir setiap hari), dekat dengan kehidupan mereka, sehingga dengan
mudah mereka melakukan identifikasi dan deskripsi. Hal yang menarik adalah kosakata gajah yang
ternyata termasuk kategori dominan yang dikuasai anak-anak down syndrome di Kabupaten Ponorogo,
padahal dalam kehidupan mereka atau di lingkungan mereka tidak ada gajah. Kemungkinan yang
terjadi adalah karena bentuknya yang unik, besar, dan spesifik sehingga mereka lebih mudah
memberikan deskripsi daripada ular, katak, cicak, lebah, ulat, dan lain-lain. Selain itu, referen gajah
lebih banyak dilihat di TV daripada referen yang lain. Ditinjau dari sisi kebahasaan disinyalir bahwa
pengucapan kata /gajah/ lebih mudah daripada kata-kata hewan yang lain karena /g/ dihasilkan dengan
pangkal lidah dan langit-langit lunak (dorso-velar), walaupun /k/ yang mengawali kata /kodhok/
‘katak’ juga termasuk dorso-velar namun referen kodok ‘katak’ sangat jarang dilihat oleh anak-anak
down syndrome.

3. Karakteristik Gramatikal Bahasa Pertama Anak-anak Down Syndrome di Kabupaten
Ponorogo

Identifikasi gramatikal yang dimaksud dalam penelitian ini berkaitan dengan kemampuan anak down

syndrome dalam mengungkapkan objek yang berupa gambar aktivitas. Aktivitas yang digambarkan

dalam instrumen penelitian berkaitan dengan aktivitas sehari-hari yang dilakukannya maupun hal-hal

yang sering dilihatnya.

Identifikasi gramatikal dalam penelitian ini mengacu pada penggunaan frasa, klausa, dan
kalimat, yang dikonstruksi untuk membentuk cerita. Berkaitan dengan hal tersebut sebagian besar
informan tidak mampu menceritakan gambar dengan baik, bahkan cenderung mengungkapkannya
dalam satu kata saja, bahkan lebih banyak anak yang tidak memberikan respons, yakni hanya dengan
pandangan kosong.

Penguasaan gramatikal bahasa pertama anak-anak down syndrome sangat jauh penguasannya
dibandingkan dengan anak-anak normal. Dari enam belas informan yang diwawancarai hanya tiga
informan yang mampu memberikan deskripsi dari cerita bergambar yang ada. Tiga orang informan
yang memberikan deskripsi terhadap gambar terbut rata-rata hanya mengungkapkannya dengan
menggunakan satu kata dan dua kata. Satu kata yang diungkapkan anak down syndrome berdasarkan
data di atas mengandung satu frasa dengan makna khusus. Demikian juga dengan dua kata yang
diungkapkan juga merujuk pada satu frasa. Pemerolehan bahasa pada tahap satu kata satu frasa dan
dua kata satu frasa pada anak-anak normal biasanya terjadi pada usia 1 sampai dengan 2 tahun. Namun
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demikian, pada anak-anak down syndrome khususnya di Kabupaten Ponorogo juga terjadi pada anak-
anak yang masuk usia pubertas, yakni seperti pada informan dalam penelitian ini yang berusia 7
sampai dengan 15 tahun.

4. Karakteristik Leksikal dan Gramatikal Pemerolehan Bahasa Kedua pada Anak-anak Down
Syndrome di Kabupaten Ponorogo Jawa Timur
Anak-anak down syndrome di kampung down syndrome Kabupaten Ponorogo Jawa Timur rata-rata
hanya menguasai bahasa pertama. Empat belas informan yang diwawancarai dengan usia 7 sampai
dengan 15 tahun tidak seorang pun mengenal bahasa kedua, yakni bahasa selain bahasa ibu atau
bahasa pertama (bahasa Jawa). Di antara informan yang ada bahkan lebih banyak yang tidak
memberikan respons apa pun, terhadap stimulus dari instrumen gambar yang diberikan. Mereka
menggunakan bahasa Jawa dengan sistem fonologis mereka sendiri, bahkan sangat sulit dipahami
tanpa bantuan orang-orang yang dekat dengannya. Bahasa Jawa yang digunakan dalam menjawab
pertanyaan peneliti adalah bahasa Jawa ragam ngoko. Hal ini disebabkan lingkungan yang
melingkupinya cenderung menggunakan bahasa Jawa ragam ngoko daripada ragam krama, dan
menggunakan bahasa Jawa daripada bahasa Indonesia.

5. Simpulan

Identifikasi bentuk leksikal pemerolehan bahasa anak-anak down syndrome di Kabupaten Ponorogo
dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) informan 1 : - (tidak ada kosakata yang bisa diidentifikasi dari
instrumen; (2) informan 2 : - (tidak ada kosakata yang bisa diidentifikasi dari instrumen; (3) informan
3: 100 (mampu menyebutkan/mengidentikasi instrumen gambar secara maksimal/100 data); (4)
informan 4 : 19 kosakata; (5) informan 5: - ; (6) informan 6: 71 kosakata; (7) informan 7: - ; (8)
informan 8: 18 kosakata; (9) informan 9: -; (10) informan 10: 91 kosakata; (11) informan 11: -; (12)
informan 12: -; (13) informan 13: -; (14) informan 14: 31. Kondisi tersebut tentu sangat
memprihatinkan karena jika dibandingkan dengan anak normal, pada usia 6 tahun saja mereka sudah
menguasai 2600 kosakata dan mampu merangkai kata menjadi kalimat serta mampu bertanya sebab
akibat. Wujud identifikasi bentuk leksikal berdasarkan hasil penelitian adalah adanya beberapa
kosakata yang disebutkan dengan menggunakan istilahnya sendiri dan hanya diketahui oleh dirinya
sendiri. Selain itu, ditemukan juga pola penghilangan konsonan awal, konsonan akhir, penggantian
konsonan awal, penggantian vokal awal, vokal tengah dengan vokal lain, dan penggantian suku kata
pertama. ldentifikasi bentuk gramatikal pada pemerolehan bahasa pertama anak-anak down syndrome
tampak pada respons yang diberikan terhadap cerita bergambar yang hanya mampu diungkapkan
dengan satu kata dan dua kata saja.

Pemerolehan bahasa kedua sama sekali tidak dapat diidentifikasi. Anak-anak down syndrome di
Kabupaten Ponorogo hanya mengenal bahasa Jawa ragam ngoko. Hambatan pelafalan bahasa, yakni
kurang jelasnya pengucapan (verbal auditory agnosia atau cogenital word deafness) disebabkan
kurangnya intensitas anak-anak down syndrome tersebut untukdiajak bicara, dibacakan cerita, atau
dinyanyikan sebelum tidur (ura-ura). Selain itu, mereka hanya mengenal kalimat tunggal, tidak
mengenal bentuk ulang, dan tidak mengenal kata depan. Hal yang parah terjadi berkaitan dengan
adanya respons informan adalah mutisme selektif (tidak mau berbicara dalam situasi dan tempat
tertentu) dan asymbolic mental retardation (mute austistic), yakni tidak nampaknya pemahaman
bahasa dan bicara.
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KONSTRUKSI NAMA DIRI JAWA DAN JERMAN: KAJIAN CROSS CULTURE
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Abstrak

Tulisan ini bermaksud membahas keunikan konstruksi nama diri dalam masyarakat
Jawa dan masyarakat Jerman, sebagai upaya kesalingpahaman dan menghormati antar
budaya. Tujuan praktis dari penulisan mengenai hal di atas adalah memberikan
penjelasan argumentatif sebagai dasar pemahaman bahwa setiap budaya yang dimiliki
suatu masyarakat memiliki cara sendiri dalam mengatur kehidupannya melalui bahasa .
Dalam hal ini, aturan yang dianut masyarakat Jawa dan masyarakat Jerman terkait
dengan kosa kata atau elemen yang dipakai dalam penciptaan nama membawa
konsekuensi logis bagi masing-masing budaya masyarakat pada konstruksi nama diri
tersebut. Untuk menjawab permasalahan di atas dijaring data mengenai nama Jawa di
lingkungan Fakultas Bahasa Seni FBS. Nama Jawa yang terkumpul berjumlah seribu
nama. Nama Jawa tersebut disandang oleh mahasiswa, dosen dan karyawan.
Selanjutnya, dilakukan analisis mengenai jumlah kata dan komponen nama diri untuk
menemukan variasi konstruksi yang dibentuk nama Jawa. Adapun pembahasan mengenai
konstruksi nama Jerman akan didasarkan pada kajian pustaka, antara lain dari hasil
penelitian Seibicke (1991), Gerhards (2003), Nibling (2009). Hasil analisis menunjukkan
adanya keunikan konstruksi nama diri masyarakat Jawa dan Jerman. Salah satu hasil
analisis yang sangat kentara adalah bahwa nama Jawa dapat dibentuk oleh hanya satu
kata atau elemen, baik itu nama yang disandang oleh laki-laki maupun perempuan.
Adapun nama Jerman minimal dibentuk oleh dua nama atau dua elemen, yaitu Vorname
‘nama depan’ dan Familienname ‘nama keluarga’. Hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk sarana memahami budaya bangsa lain, sehingga cross culture understanding
dapat berlangsung. Dengan demikian, semangat untuk saling menghormati budaya
bangsa lain pun diharapkan berlangsung dengan baik.

Keywords: konstruksi, nama Jawa, nama Jerman.

Pendahuluan

Sikap saling menghormati sesama adalah etika pergaulan yang dianut masyarakat di seluruh penjuru
dunia. Dengan saling menghormati diharapkan kehidupan di tengah masyarakat dapat semakin
nyaman dan tenteram. Dalam situasi yang saling menghormati tidak ada seorang pun yang merasa
direndahkan harga dirinya, sehingga dapat bekerjasama dengan baik. Dengan demikian harkat
martabat manusia dijunjung tinggi. Dengan kata lain, sikap saling menghormati selain mampu
meredakan permusuhan, juga merupakan salah satu cara menumbuhkembangkan tiap-tiap budaya
masyarakat yang dimungkinkan saling berdampingan di suatu wilayah.

Di era global, dimana dunia seakan tidak ada batas-batas wilayah lagi, sambang sua antar
budaya masyarakat satu dengan masyarakat yang lain sangat mudah terjadi. Dalam situasi yang seperti
itu, sikap saling menghormati sangat dibutuhkan demi menjaga kenyamanan dan kesatuan dalam
mengarungi kehidupan bersama di masyarakat. Sikap saling menghormati pada hakekatnya akan
tumbuh pada diri tiap individu sebagai anggota masyarakat, apabila dilandasi kesadaran dan kemauan
untuk saling memahami bahwa masing-masing individu yang dijumpainya memiliki keunikan atau
kekhasan yang diaktualisasikan pada sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Keunikan
tersebut bisa terbentuk dari budaya yang berlaku di dalam keluarga, masyarakat, dan juga budaya
suatu bangsa (Wierzbicka,1997). Salah satu wujud keunikan atau kekhasan tersebut adalah bahasa
dengan berbagai aturan dan variasinya yang dimiliki oleh masyarakat Dengan menghormati bahasa
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yang dimiliki masyarakat lain, berarti sikap kesalingpahaman antar individu atau antar masyarakat
dapat dibina (Wardhaugh, 1980). Kajian mengenai konstruksi nama Jawa dan nama Jerman ini
dimaksudkan sebagai salah satu upaya kesalingpahaman antar budaya masyarakat, khususnya dalam
hal budaya penciptaan nama diri masyarakat Jawa dan Jerman. Kajian ini dapat dipandang sebagai
masukan mengenai salah satu bentuk kajian kesalingpahaman budaya, walau dalam lingkup yang
terbatas.

Tulisan ini bermaksud membahas keunikan konstruksi nama diri dalam masyarakat Jawa dan
masyarakat Jerman, sebagai upaya kesalingpahaman dan menghormati antar budaya. Tujuan praktis
dari penulisan mengenai hal di atas adalah memberikan penjelasan argumentatif sebagai dasar
pemahaman bahwa setiap budaya yang dimiliki suatu masyarakat memiliki cara sendiri dalam
mengatur kehidupannya melalui bahasa . Dalam hal ini, aturan yang dianut masyarakat Jawa dan
masyarakat Jerman terkait dengan kosa kata atau elemen yang dipakai dalam penciptaan nama
membawa konsekuensi logis bagi masing-masing budaya masyarakat pada konstruksi nama diri
tersebut. Fokus masalah yang akan dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut: bagaimanakah
konstruksi nama Jawa dan Jerman?. Manfaat teoritis dari kajian ini adalah memperkaya kazanah ilmu
sosiolinguistik, khususnya yang berkaitan dengan konstruksi nama diri Jawa dan Jerman dalam
perspektif kesalingpahaman budaya. Secara praktis, kajian ini dapat meningkatkan kesalingpahaman
budaya antar masyarakat penutur bahasa, yang pada akhirnya diharapkan menumbuhkembangkan
sikap saling menghormati antar individu dan antar masyarakat.

Untuk menjawab fokus permasalahan tersebut, dijaring data mengenai nama Jawa di lingkungan
Fakultas Bahasa Seni, UNY. Nama Jawa yang terkumpul berjumlah lima ratus nama. Nama Jawa
tersebut disandang oleh mahasiswa, dosen dan karyawan. Selanjutnya, dilakukan analisis mengenai
jumlah kata dan unsur nama diri untuk menemukan variasi konstruksi yang dibentuk nama Jawa,
khususnya yang berkaitan dengan unsur nama orang tua atau nama keluarga. Unsur ini menarik untuk
diketahui, karena kajian konstruksi nama Jawa kali ini disandingkan dengan konstruksi nama Jerman.
Konstruksi nama yang dimaksud di sini adalah susunan kata yang ada dalam nama diri. Susunan kata
akan dilihat dari jumlah kata yang ada dalam nama Jawa. Selain itu, dari susunan kata tersebut akan
diamati lebih dalam mengenai unsur nama orang tua atau nama keluarga yang ada dalam nama Jawa
dan Jerman.

Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai sarana untuk mengidentifikasi diri. Fungsi tersebut,
antara lain diaktualisasikan melalui kosa kata yang dipakai dalam nama diri seseorang. Dengan kata
lain, diciptakannya nama diri bagi seseorang adalah untuk membedakan seseorang dengan yang
lainnya. Sementara itu, Zabeeh (1968) menyatakan bahwa dalam setiap bahasa setidaknya terdapat
tiga acuan yang digunakan dalam penciptaan nama diri. Ketiga acuan tersebut adalah (1) tradisi
keluarga; (2) kebaikan (pikiran, perasaan, dan kemauan), (3) tempat atau orang yang diagungkan.
Dari teori tersebut dapat diduga bahwa dalam nama Jawa dan nama Jerman mengandung unsur nama
orang tua atau nama keluarga. Adapun pembahasan mengenai konstruksi nama Jerman akan
didasarkan pada kajian pustaka, antara lain dari hasil penelitian Seibicke (1991), Gerhards (2003),
Nbling (2009).

Pembahasan
1. Konstruksi Nama Jawa
Konstruksi nama masyarakat Jawa dapat dibedakan menjadi dua, yaitu nama berkonstruksi kata dan
kelompok kata (Suranto, 1983; Suharno, 1987; Widodo, 2001). Konstruksi nama yang dimaksud dapat
dilihat dari contoh nama Jawa berikut ini.

(1) Astuti

2 Murtiningsih

(3) Gilar Lukmiantoro

(4) Mochamad Asnawi

(5) Septiawati Putri Budihargo

(6) Anita Nilawati Dahlan

(7) Endra Sri Wardana
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(8) Syahfitri Ika Indrawati Iskandar
(9) Putri Dyah Wahyu Puspitasari
(10) Maria Magdahlena Nety Tri Winarni

Dari data nama diri di atas diketahui bahwa nama Jawa minimal terdiri dari satu kata, seperti terlihat
pada nama (1). Adapun jumlah kata terbanyak dalam nama diri Jawa (10) di atas adalah lima kata .
Namun demikian, sangat dimungkinkan jumlah kata dalam nama diri Jawa lebih dari lima kata, jika
dihubungkan dengan kebebasan individu dalam menciptakan nama diri untuk anaknya atau
saudaranya.

Selain dari jJumlah nama, variasi susunan nama Jawa juga bisa dilihat dari ada tidaknya unsur
nama orang tua atau keluarga di dalamnya. Dari contoh nama diri di atas diketahui, bahwa tidak semua
nama Jawa mengndung unsur nama orang tua, misal pada nama (1), (2), (4), (7), (9), dan (10). Adapun
nama (3), (5), (6), (8), mengandung unsur nama orang tua, yitu Lukmiantoro, Budihargo, Dahlan, dan
Iskandar. Hadirnya unsur nama orang tua tersebut memrikan informasi bahwa Gilar adalah putri dari
bapak Lukmiantoro, Septiawati putri bapak Budihargo, Anita Nilawati putri bapak Dahlan, dan
Syahfitri Ika Indrawati putri bapak Iskandar.

Penyebutan unsur nama orang tua dalama nama Jawa di atas, memiliki beberapa cara.
Pertama, menyebutkan nama orang tua laki-laki (bapak) pada akhir nama diri, seperti Anita Nilawati
Dahlan. Nama bapak Dahlan dihadirkan langsung dan diposisikan paling akhir dari nama tersebut.
Kedua, menyebutkan nama orang tua laki-laki (bapak) pada akhir nama diri, namun didahului dengan
kata Putri, seperti Septiawati Putri Budihargo. Adapun untuk nama laki-laki menggunakan kata Putra
sebelum nama orang tua laki-laki (bapak), misal Panji Putra Widiharsono. Perlu digarisbawahi,
bahwa unsur nama orang tua yang disebut setelah kata Putra atau Putri adalah nama orang tua laki-
laki, bukan nama orang tua perempuan, *Panji Putra Widadi atau *Lintang Putri Endang. Ketiga,
dalam kazanah nama Jawa diketahui pula penyebutan unsur nama orang tua dengan cara
memposisikan kata Putra atau Putri di akhir nama, misal Rahmawati Soekarno Putri.

2. Konstruksi Nama Jerman

Budaya masyarakat Jerman menyepakati adanya aturan penamaan diri diri secara formal
dalam suatu perundangan. Kesepakatan ini memberikan konsekuensi logis pada pola susunan nama
yang berbeda dari budaya masyarakat Jawa yang tidak mengatur penamaan diri secara formal melalui
perundangan.

Dalam nama Jerman, sekurang-kurangnya memuat dua komponen, yaitu nama depan atau
Vorname (VN) dan satu nama belakang atau Nachname, yang disebut juga nama keluarga atau
Familienname (FN). Namun demikian, komponen nama depan dimungkinkan berjumlah lebih dari
satu (Seibicke, 2001; Gerhards, 2003; Nubling, 2009). Konstruksi nama yang dimaksud dapat dilihat
pada contoh nama Jerman berikut ini.

(11) Gabriele Mauller
VN FN

(12) Thomas Schneider
VN FN

(13) Anna  Sabine  Muller
VN VN FN

(14) Matthias Robert Schneider
VN VN FN

(15) Monika Sager
VN FN

(16) Monika Sager (geb.) Henkel
VN FN FN
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(17) Monika Sager -  Henkel
VN FN FN

(18) Hans Henkel (geb.) Sager
VN FN FN

(19) Hans Henkel (-) Sager
VN FN FN

(Das Digitale Familiennamenworterbuch Deutschlanda, 2004)

Dari contoh nama Jerman di atas diketahui beberapa hal. Pertama, konstruksi hama Jerman
terdiri dari dua komponen, yaitu nama depan dan nama belakang. Kedua, Nama depan Jerman
minimal berisi satu nama, namun dimungkinkan lebih dari satu nama. Nama yang berada pada posisi
pertama dari nama depan disebut Erstvorname, sedangkan nama di urutan berikutnya disebut
Folgevorname atau Beivorname. Dari sekian nama yang termasuk komponen nama depan, biasanya
hanya satu nama yang dipakai secara terbuka dan dalam kehidupan pribadi, nama ini disebut Rufname.
Ketiga, nama belakang berisi nama keluarga yang dipakai sejak lahir. Apabila seorang wanita telah
menikah nama belakang bisa terdiri dari dua nama keluarga, yaitu nama keluarga yang dibawa sejak
lahir dan nama kelurga dari suami. Nama keluarga yang dipakai sejak lahir ini ditandai dengan
keterangan berupa kata geb., yang merupakan singkatan dari geborene (dari geboren ‘lahir’). Nama
diri dengan dua nama keluarga di belakang nama depan, penulisannya juga seringkali menyertakan
tanda (-), di antara kedua nama keluarga, tanpa menyertakan kata geb. Dimungkinkan pula, seorang
suami memakai nama keluarga istri, selain nama keluarganya sendiri. Konstruksi nama yang dimaksud
dapat dilihat pada contoh berikut ini.

Dari contoh nama Jawa dan Jerman di atas diketahui bahwa susunan nama diri masyarakat
Jawa memiliki variasi yang lebih banyak. Variasi susunan nama Jawa setidaknya ada dua, yaitu nama
Jawa yang tidak mengandung unsur nama orang tua dan nama Jawa yang mengandung unsur nama
orang tua. Hal ini dimungkinkan terjadi, karena khasanah kosa kata bahasa Jawa untuk nama diri yang
demikian luas. Selain itu, ekspresi yang terwujud dalam nama diri masyarakat Jawa merupakan
kebebasan individu yang tidak dibatasi oleh suatu kesepakatan yang diundangkan. Sementara itu,
dalam budaya masyarakat Jerman, seperti diungkapkan sebelumnya, terdapat aturan formal dalam
penciptaan atau pemberian nama kepada seorang anak (Seibicke, 2001; Gerhards, 2003; Nubling,
2009). Namun demikian, terdapat kesamaan antara susunan nama Jawa dan nama Jerman. Keduanya
mengandung unsur nama keluarga.

Walaupun demikian, perlu diberi catatan, bahwa pada nama Jawa tidak selalu mengandung unsur
nama keluarga.

Penutup

Dari analiisis dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Nama Jawa minimal terdiri dari satu kata, sedangkan nama Jerman minimal terdiri dari dua kata.

2. Nama Jawa tidak selalu mengandung unsur nama orang tua atau keluarga, sedangkan nama Jerman
selalu mengandung unsur nama keluarga.

Hasil analisis tersebut menjelaskan bahwa masing-masing budaya yang diciptakan masyarakat
mengatur penamaan diri anggota yang ada di dalamnya dengan mana suka sesuai kesepakatan yang
dihasilkan masyarakat yang ada di lingkaran budaya tersebut.
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